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SELECTION OF SOME F; RICE COMBINATIONS
FOR ALUMINIUM TOXICITY RESISTANCE
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ABSTRACT

The study aimed to select some F,; rice hybrids for Al toxicity resistance was
conducted in Al toxicity soil, Jasinga, Bogor, West Java, on the dry-season of 2003. The
experiment consisted of 30 F; hybrids (Indica x Javanica) and 4 check varieties such as
IR64 (susceptible), Hawara Bumar (resistant), Kapuas (resistant), and Batanghari
(resistant) to Al toxicity soil, was designed using Augmented Design. Data indicated that, 3
Fy rice hybrids namely IR68888A/Kapuas, IR58025A/Mendawak, and IR68885A4/Kapuas
yielded around I t/ha over the best check variety (Batanghari, 5.13 t/ha). Yield of these 3 F,
rice hybrids mentioned above was 6.25; 6.18; and 6.13 t/ha, respectively. All of those 3 F;
rice hybrids also showed moderate resistance to Al toxicity soil. Meanwhile, Batanghari
was resistant. Filled grain per panicle directly affected yield, and contributed indirectly to
the correlation between yield and each yield components.
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INTISARI

Penelitian untuk memilih beberapa padi hibrida F, yang tahan terhadap keracunan
Al dilakukan di tanah keracunan Al, Jasinga, Bogor, Jawa Barat pada musim kemarau
(MK) 2003. Percobaan yang terdiri atas 30 F, (Indica x Javanica) dan 4 varietas cek yaitu
1IR64 (rentan), Hawara Bunar (tahan), Kapuas (tahan), dan Batanghari (tahan) terhadap
keracuanan Al, dirancang sesuai dengan rancangan Augmenfed. Data menunjukkan,
bahwa 3 padi hibrida F; yaitu IR68888A/Kapuas, IR58025A/Mendawak, dan
IR68885A/Kapuas, menghasilkan gabah sekitar | t/ha di atas varietas cek terbaik
(Batanghari, 5,13 t’ha). Ketiga padi hibrida F, tersebut menunjukkan reaksi agak tahan
terhadap keracunan Al, sedangkan Batanghari memberikan reaksi tahan. Jumlah gabah isi
per malai berpengaruh secara langsung terhadap hasil gabah, dan mengkontribusi secara
tidak langsung terhadap hubungan antara hasil gabah dengan tiap komponen hasilnya.

Kata kunci: Keracunan Al, ketahanan, padi hibrida F,.
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PENDAHULUAN

Lahan pasang surut merupakan salah satu tipologi lahan yang pada beberapa tahun
terakhir ini sering menjadi perhatian para peneliti untuk pengembangan pertanian di masa
mendatang. Umumnya lahan di luar Jawa didominasi oleh tanah masam. Lima jenis tanah
bereaksi masam di Indonesia adalah Aluvial, Latoscl, Organosol, Podsol dan Podsolik
(Arief, 1990).

Pembukaan areal pertanian khususnya tanaman pangan di lahan kering ditujukan
pada jenis tanah Podsolik Merah Kuning yang menempati 31,7 juta hektar (23,5%) dari
luas tanah masam (Leiwakabessy, 1988). Pengembangan tanaman padi ke lahan tersebut
dihadapkan pada kendala fisiko-kimia seperti kemasaman tanah (pH 3,5-5,5), kahat hara
makro dan mikro, kandungan bahan organik rendah, tingkat kejenuhan Al tinggi, dan
sangat peka terhadap erosi (Roesmarkam et al., 1992; Sanchez, 1992). Oleh sebab itu
pengembangan areal pertanian khususnya tanaman pangan hanya diarahkan pada lahan
dengan tingkat kemiringan kurang dari 15%.

Dari hasil-hasil penelitian padi di lahan kering masam, umumnya pada pH kurang
dari 5,5 ketersediaan unsur kalstum (Ca) dan fosfor (P) rendah dan akan muncul masalah
keracunan Al. Pada pH 3,5-4,5 sumber utama kemasaman adalah Aly (Al3+ yang dapat
ditukar). Sumber kemasaman terdiri dari Algs, ion hidroksida dan Hyy (Widjaja-Adhi,
1985). Al terutama ditemukan dalam bentuk oktahedral hexahidrat (Al (H,0)s'") yang
secara konvensional dikenal sebagai ion AP* dan sangat berbahaya bagi pertumbuhan
akar dan tanaman. .

Padi termasuk tanaman yang rentan terhadap keracunan Al. Tingginya kandungan
Al berpengaruh buruk terutama terhadap sistem perakaran yang meliputi pertumbuhan
akar terhambat, pendek, tebal, percabangan tidak normal, tudung akar rusak dan
berwama cokiat atau merah (Ismunadji dan Partohardjono, 1985). Pada tanama:
sorghum, pertumbuhan tanaman terhambat, tanaman pendek, ukuran daun lebih kecil dan
berwarna hijau gelap dengan pinggiran daun keunguan atau menjadi kering (Hadiatmi,
2002).

Batas kritis kejenuhan Al di tanah masam Oksisol dan Ultisol bervariasi antar
spesies yaitu 70% untuk padi, 55% untuk kacang uci, 29% untuk jagung, 28% untuk
kacang tanah, 15% untuk kedelai dan 5% untuk kacang hijau (Arief, 1990). Selain itu
juga dilaporkan bahwa konsentrasi Al 3 ppm dalam larutan tanah, dapat merusak varietas
padi yang rentan terhadap keracunan Al. Sedangkan pada konsentrasi 10 ppm, semua -
varietas baik yang rentan maupun yang tahan mengalami kerusakan (IRRI, 1979). Pada
gandum konsentrasi Al 50 ppm telah menghambat pertumbuhan akar (Rincon dan
Gonzales, 1992), pada kedelai konsentrasi Al pada 8 ppm telah menghambat
pertumbuhan akar kultivar rentan (Sapra et al., 1982).

Dalam rangka pembentukan varietas unggul yang tahan terhadap keracunan Al,
perlu dilakukan persilangan dari berbagai tetua yang memiliki sifat tahan terhadap
keracunan Al, dan untuk mengetahui tingkat ketahanannya terhadap keracunan Al,
tanaman ditanam di tanah masam. -

Varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi budidaya padi yang
mempunyai peranan penting, karena mudah disebar luaskan, relatif murah, dan ramah
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lingkungan. Beberapa percobaan menunjukkan bahwa hasil varietas unggul padi di lahan
pasang surut sulfat masam bervariasi antara 3,0-5,1 t/ha (Sulaiman et al., 1998). Potensi
hasit 5 varietas lokal yang populer di lahan pasang surut Kalimantan Selatan dapat
ditingkatkan dengan cara perbaikan genetik daripada dengan memanipulasi kondisi
lingkungan tumbuhnya (Khairullah et al., 1997).

Penggunaan teknologi padi hibrida F, yang memanfaatkan fenomena gejala
heterosis, merupakan salah satu upaya yang prospektif untuk memperbaiki genefik
tanaman dalam upaya peningkatan potensi hasil. Keragaan tanaman F, tergantung pada
tetua yang akan memberikan hibrida heterotik. Keragaman genetik yang ditentukan oleh
asal geografis merupakan satu di antara beberapa metode untuk pendugaan heterosis.

Seleksi penampilan padi hibrida F; dibandingkan dengan varietas cek yang rentan
dan varietas cek yang tahan terhadap keracunan Al belum pernah diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk memilih beberapa padi hibrida F, yang lebih unggul dibanding varietas
cek di Jasinga, Bogor yang pada musim kemarau mengalami keracunan Al.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Jasinga, Bogor, Jawa Barat, (+ 300 m di atas permukaan laut),
pada musim kemarau (MK)2003, dari bulan Mei 2003 sampai Agustus 2003. Bahan
penelitian yang digunakan adalah 30 padi hibrida F, hasil persilangan antara 6 galur 4 CMS
(Cytoplasmic genetic Male Sterile, tipe Indica) sebagai tetua betina dengan 5 tetua jantan padi
rawa (tipe Javanica). Empat varietas inbrida yaitu IR64 (rentan keracunan Al), Hawara
Bunar, Kapuas dan Batanghari yang masing-masing tahan keracunan Al (Badan
Litbang Pertanian, 2002) digunakan sebagai varietas cek.

Tiap padi hibrida F, dan varietas cek ditanam pada plot berukuran 1 x 5 m” atau
125 rumpun per nomor. Bibit berumur 2] hari ditanam dengan jarak tanam 20 x 20 cm,
sebanyak 1 bibit per rumpun. Percobaan ini dirancang menggunakan rancangan Augmented
(Virmani et al., 1997). Sebelum dilakukan penanaman, tanah yang akan digunakan untuk
penelitian dianalisis terlebih dahulu, Hasil analisis tanah di lokasi percobaan dapat dilihat
pada tabel 1. ‘

Percobaan dipupuk dengan 100 kg Urea, 100 kg TSP, dan 100 KClha yang yang
diberikan pada saat tanam (0 minggu setelah tanam = 0 MST). Pada saat tanaman berumur
3 dan 5 MST, pupuk diberikan masing-masing dengan dosis 100 kg Urea/ha. Obat-obatan
seperti Furadan 3G dan Baycarb juga diberikan untuk mencegah timbulnya hama dan
penyakit.

Pengamatan dilakukan terhadap hasil gabah, jumlah gabah isi per malai, jurnlah
malai per rumpun, bobot 1000 butir, panjang malai, dan sifat perakaran.

Untuk menentukan sifat komponen hasil mana yang mempunyai pengaruh
langsung pada hasil gabah dibuat analisis lintas (path analysis) seperti yang
dikembangkan oleh Dewey dan Lu cit. Scemartono (1985).

Cara penilaian ketahanan terhadap keracunman Al berdasarkan sistem penilaian
baku padi oleh IRRI (1996), dengan skor skala 1 - 9 seperti terlihat pada tabel 2.
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Tabel 1. Hasil analisis tanah sebelum penelitian dilakukan, di tanah keracuman Al,

Jasinga, MK2003.
Sifat Jasinga Harkat
Tekstur -
Pasir (%) 14,10 -
Debu (%) 25,03 -
Liat (%) 60,87 - Tekstur Liat
pH (H20) 4,15 Sangat Masam
pH (KCl) 3,44 Sangat Rendah
C(%) 2,30 Sangat Rendah
N (%) 0,08 Sangat Rendah
C/N 23,23 -
P {me/100 g) 0,61 -
K (me/100 g) 1,07 Sedang
Ca (me/100 g) ' 3,66 Rendah
Na (me/100 g) 0,54 Sedang
Mg (me/100 g) 3,59 Tinggi
KTK (mef10 g) 34,68 Tinggi
Kejenuhan Basa (%) 25,52 <35%
Al dd (me/100 g) 3,46 Tinggi
H dd (me/100 g) 0,79 -
Kejenuhan Al (%) - -

Tabel 2. Skala, gejala dan kriteria ketahanan terhadap keracunan Al, berdasarkan standar
evaluasi sistem IRRI, 1996.

Skala ‘ Geiala Kriteria
keparahan 4 ketahanan
1
(0-19%) Pertumbuhan dan anakan normal Tahan
3 Pertumbuhan dan anakan normal, tetapi terdapat S
(20-39%) bintik-bintik warna putih atau kuning pada bagian =~ Agak tahan
ujung daun yang lebih tua
5 ,
(40-59%) Pertumbuhan dan anakan terhambat Agak rentan
7 .
(60-79%) Pertumbuhan dan anakan terhenti Rentan
2 Semua tanaman mati atau mengering Sangat rentan

(80-100%)
Keterangan : angka di dalam kurung adalah tingkat keparahan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah sebelum percobaan menunjukkan: tanah bereaksi sangat
masam {pH < 4,5), bertekstur liat (60,87%), kandungan unsur hara P rendah (0,61
me/100 g), K rendah (1,07 me/100 g), Ca sedang (3,66 me/100 g), kejenuhan basa kurang
dari 35 persen (25,52%), dan kandungan Al tinggi (Aly 3,46%) (tabel 1).

Pada tabel 3 dapat diketahui, bahwa dari 30 padi hibrida F, yang dmji, bila
dibandingkan dengan rata-rata varietas cek (3,47 t/ha), terdapat 6 padi hibrida F, yang
memberikan  hasil lebih  tinggi, yaitu IRS8025A/Kapuas, IR68885A/Kapuas,
IR68888A/Kapuas, IR58025A/Batanghari, IR58025A/Mendawak, dan IR58025A/Inderagiri.
Enam padi hibrida F, tersebut menghasilkan gabah antara 4,13 t/ha untuk
IR58025A/Inderagiri sampai 6,25 tha untuk IJR68888A/Kapuas. Sementara rata-rata
4 varietas cek adalah 3,47 t/ha. Keunggulan hasil gabah terhadap rata-rata 4 varietas cek
bervariasi antara 0,66 t/ha untuk IR58025A/Inderagiri sampai 2,78 t/ha.

Tabel 3. Hasil gabah 30 padi hibrida F, dibandingkan dengan rata-rata 4 varietas cek,
Jasinga, MK2003.

Hasil Hasil
No Padi hibrida F, gabah  No. Padi hibrida F, gabah

(t/ha) (t/ha)
1. IR58025A/Kapuas 5137 18. IR68897A/Mendawak 1,057
2. IR62829A/Kapuas 295" 19, IR58025A/Lambur 3,55
3. IR68885A/Kapuas 6,137 20. [R62829A/Lambur 1,487
4, TR68886A/Kapuas 1,387  21. IR68885A/Lambur 0,58
5. IR68888A/Kapuas 6,257 22, IR68886A/Lambur 0,10 "
6. IR68897A/Kapuas 2,537 23. IR68838A/Lambur - 0,257
7. IR58025A/Batanghari 5307 24, IR68897A/Lambur 0,60 7
8. IR62829A/Batanghari 1,457 25, IR58025A/Inderagiri 4,137
9. IR68885A/Batanghari 0,707  26. IR62829A/Inderagiri 1,337
10 IR68886A/Batanghari 0,307  27. IR68385A/Inderagiri 0,557
11 TR68838A/Batanghari 1,087  28. IR68886A/Inderagiri 0,10 "
12 IR68897A/Batanghari 2,00  29. IR68888A/Inderagiri 1,25 7
13 IR58025A/Mendawak 6,187  30. IR68897A/Inderagiri 0,10 7
14 IR62829A/Mendawak 1,337 31. IR64 2,15
15 IR68885A/Mendawak 0,407 32, Hawara Bunar 3,33
16. IR68886A/Mendawak 0,157  33. Kapuas 3,25
17. IR68888A/Mendawak 0,53~  34. Batanghari 5,13

Keterangan : ’ = perbedaan hasil nyata, ™ = perbedaan hasil tidak nyata. Rata-rata 4 varietas cek
3,47 t/ha. Perbedaan hasil gabah antara hibrida dengan rata-rata empat varietas cek
berdasarkan uji Augmented Design adalah sebesar 0,3570.

Apabila dibandingkan dengan varietas cek terbaik (Batanghari) yang menghasilkan
gabah sebesar 5,13 t/ha, dari 6 padi hibrida F, tersebut ditemukan 3 padi hibrida F; yang
memberikan hasil lebih unggul yaitu IR68888A/Kapuas, IR58025A/Mendawak, dan
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IR68885A/Kapuas, masing-masing menghasilkan gabah sebesar 6,25; 6,18; dan 6,13
t/ha. Keunggulan hasil gabah dari ketiga padi hibrida F, tersebut berturut-turut adalah
sebesar 1.12; 1.05; dan 1.00 t/ha.

Apabila dilihat tetua jantan yang digunakan, 2 dari 3 padi hibrida F; terbaik
tersebut tetua jantannya adalah Kapuas. Azzahra et al. (1997) melaporkan bahwa varietas
Kapuas adalah varietas unggul pasang surut yang berdaya hasil tinggi yang pada
pertanaman musim kemarau 1997, dapat memberikan hasil gabah sebanyak 3,75 t/ha.
Seberapa besar keunggulan hasil gabah padi hibrida F, yang diuji bila dibandingkan
dengan varietas cek terbaik dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Keunggulan hasil gabah padi hibrida F, terhadap wvaristas cek terbaik
(Batanghari), di tanah keracunan Al, Jasinga, MK2003.

No Padi hibrida F, Ke“?ig)“la“ No  PadihibridaF, Ke“?ig)“‘a“
I IR58025A/Kapuas 0 16. IR63886A/Mendawak 97,07
2. IR62829A/Kapuas 4249  17. IR68888A/Mendawak  -89.67
3. IR68885A/Kapuas 1949  18. IR68897A/Mendawak  -79.53
4. IR68886A/Kapuas 7300 19, IRS8025A/Lambur 3079
5. IR68888A/Kapuas 21.83  20. IR62829A/Lambur 7115
6. IR68897A/Kapuas -50,68 21. IR68885A/Lambur -88,69
7. IRS8025A/Batanghari 331 22. IR68886A/Lambur -98.05
8. IRG2829A/Batanghari  -71.73  23. IR68888A/Lambur 95.13
9. IR68885A/Batanghari  -8635  24. IR68897A/Lambur -88.30
10 IR68886A/Batanghari 9415  25. IRS8025A/nderagiri - -19.49
i1 IR68888A/Batanghari  -78.95  26. IR62829A/Inderagiri 74,07
12 IR63897A/Batanghari .. 6101  27. IR68885A/Inderagiri -89.28
13 IRS8025A/Mendawak 2046  28. IR68886A/Inderagiri 98,05
14 IR62820A/Mendawak 74,07  29. IR68888A/Inderagiri 75.63
15 IR68885A/Mendawak 9220  30. IR68897A/Inderagiri 98,05

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa keunggulan hasil gabah padi hibrida F, terendah
ditemukan pada IR68886A/Lambur, IR68886A/Inderagiri dan IR68897A/Inderagiri sebanyak
—98,05% dan tertinggi diraih oleh IR68888A/Kapuas sebanyak 21,83%. Enam padi hibrida F,
yang unggul terhadap rata-rata 4 varietas cek, memberikan keunggulan hasil gabah sebanyak
0; 1949; 21,83; 3,31; 20,46; dan 19,49%, masing-masing untuk IR58025A/Kapuas,
IR68885A/Kapuas, IR68888A/Kapuas, IR58025A/Batanghari, IR58025A/Mendawak, dan
IR58025A/Inderagiri.

Seperti dilaporkan oleh Virmani (2001), bahwa padi hibrida F, dikategorikan
sebagai hibrida unggul yaitu apabila mampu menghasilkan gabah secara signifikan
minimal 1 ton atau 15-20% lebih tinggi di atas varietas pembanding terbaik. Dengan
demikian dari 6 padi hibrida F, unggul tersebut dapat dipilih 3 padi hibrida F, terbaik
yaitu IR68888A/Kapuas, IR58025A/Mendawak, dan IR68885A/Kapuas.
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Hasil gabah padi hibrida F; yang lebih rendah dari varietas cek, mungkin
disebabkan oleh tidak adanya kerjasama antara gen dominan yang dimiliki tetua jantan
dengan tetua betinanya. Sedangkan Wellington cit. Panjaitan (1990) melaporkan bahwa
kekurangan unsur heterosigot pada hasil persilangan mengakibatkan nilai F, lebih kecil
daripada tetuanya.

Pada tabel S juga dapat dilihat ketahanan 30 padi hibrida F, terhadap keracunan Al
yang sangat bervariasi. Dua puluh satu padi hibrida F; menunjukkan sifat agak tahan, 6
padi hibrida F, bersifat agak rentan, dan 3 padi hibrida F, memberikan reaksi rentan.
Batang Hari yang merupakan varietas cek terbaik memperlihatkan sifat tahan terhadap
keracunan Al {skor 1). Sementara varietas cek lainnya yaitu IR64, Hawara Bunar dan
Kapuas berturut-turut memiliki sifat rentan, agak tahan dan agak tahan, dengan skor
masing-masing sebesar 6; 3; dan 3. Variasi sifat ketahanan 30 padi hibrida F; terhadap
keracunan Al pada penelitian ini, diduga karena tefua jantan yang memiliki gen-gen
dominan tahan terhadap keracunan Al tidak bekerja bersama-sama.

Dari 6 padi hibrida F, yang unggul terhadap rata-rata 4 varietas cek seperti tersebut di
atas, hanya IR58025A/Batanghari yang memberikan sifat agak rentan terhadap keracunan Al,
S padi hibrida F, lainnya menunjukkan sifat agak tahan seperti IRS8025A/Kapuas,
IR68885A/Kapuas, IR68888A/Kapuas, IR58025A/Mendawak, dan IR58025A/Inderagiri.
Koesrini (2001} melaporkan, bahwa dari 28 genotipe kedelai yang diuji tingkat ketahanannya
terhadap cekaman Al diperoleh genotipe-genotipe yang menunjukkan variasi dari sifat
rentan sampai tahan.

Tabel 5. Skor ketahanan padi hibrida F, dan varietas cek terhadap keracunan Al,
Jasinga, MK2003.

No Padi hibrida F; Skor No Padi hibrida F, Skor
1.  IR58025A/Kapuas 4(AT) 18. IR68897A/Mendawak 3(AT)
2. IR62829A/Kapuas 3(AT) 19. IRS8025A/Lambur 4 (AT)
3. IR68885A/Kapuas 3(AT) 20. IR62829A/Lambur 4 (AT)
4. TR68886A/Kapuas 6(R) 21. IR68885A/Lambur 5 (AR)
5. IR68888A/Kapuas 3(AT) 22. IR68886A/Lambur 3 (AT)
6. [R68897A/Kapuas 5(AR) 23. IR68888A/Lambur 4 (AT)
7. IR58025A/Batanghari 5(AR) 24. [IR68897A/Lambur 5 (AR)
8. IR62829A/Batanghari 3(AT) 25. IR58025A/Inderagiri 4 (AT)
9. IR68885A/Batanghari 4 (AT) 26. IR6282%9A/Inderagiri 3(AT)
10 IR68886A/Batanghari 3(AT) 27. IR68885A/Inderagiri 3 (AT)
11 IR68888A/Batanghari 4 (AT) 28. IR68886A/Inderagiri 6 (R)
12 [R68897A/Batanghari S(AR) 29. [R68888A/Inderagiri 5 (AR)
13 IR58025A/Mendawak 3(AT) 30. IR68897A/Inderagiri 3(AT)
14  TR62829A/Mendawak 4 (AT) 31. IR64 6 (R)
15 IR68885A/Mendawak 4 (AT) 32. Hawara Bunar 3 (AT)
16. IR68886A/Mendawak 6 (R) 33. Kapuas 3(AT)
17.  IR68888A/Mendawak 4 (AT) 34. Batanghari I{T)

Keterangan : T, AT, AR dan R berturut-turut adalah Tahan, Agak Tahan, Agak Rentan dan Rentan



Sutaryo, B, et al.;: Seleksi kombinasi persilangan padi tahan keracunan Aluminium 27

Dari uraian tersebut diperoleh gambaran, bahwa kemungkinan pengembangan padi
hibrida F, untuk daerah keracunan Al akan memberikan peluang yang cukup besar.

Tabel 6. Nilai koefisien korelasi antar sifat agronomi dan hasil gabah 30 padi hibrida F,,
Indica x Javanica rawa, di tanah keracunan Al, Jasinga, MK2003.

e Jumlah Jumlah Berat Panjang Panjang Hasil
Sifat-sifat gabah isi . malai 1000 butir  malai akar gabah
::l::hahisi 1 -0,4346 *  0,6837 ** 0,5446 ** 0,5140 **  0,9582 **
f:::f;fh 1 -0,3809 *  -0,4278*  -0,2499  -0,4623**
?g!;?)tbutir 1 0,3457*  0,4059*  0,7115 **
ifllﬁng 1 -0,0002 0,6140 **
Panjang RS N

i IR . 1 0,4685 **
A Y Y s
ia;:lasrﬂ iﬁ WET il iﬁﬁ%hﬁ;«r._
_gabah | \1p-\,rw"!wﬁ“}i~; 1

Keterangan: * dan ** masing-masing nyata pada tingkat signifikansi 5 dan 1%

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa korelasi positif sangat nyata terdapat antara
jumilah gabah isi dengan jumlah malai, bobot 1000 butir, panjang malai, panjang akar dan

. hasil gabah.

Jumlah malai berkorelast positip sangat nyata dengan bobot 1000 butir, panjang
malai, panjang akar dan hasil gabah. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan jumlah
malat akan menentukan bobot 1000 butir, panjang malai, panjang akar dan hasil gabah.
Perubahan jumlah malai akan mempengaruhi hasil gabah. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa makin banyak jumlah malai akan selalu diikuti dengan peningkatan
bobot 1000 butir, panjang akar, dan hasil gabah.

Hubungan antara bobot 1000 butir dengan panjang malai, panjang akar dan hasil
gabah positip dan sangat nyata. Panjang malai berkorelasi positip dan sangat nyata
dengan panjang akar dan hasil gabah. Panjang akar berkorelasi positip dan sangat nyata
dengan hasil gabah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa bobot 1000 butir, panjang malai
dan panjang akar akan berpengaruh terhadap hasil gabah.

Dari tabel 7 dan Gambar 1 dapat dilihat, bahwa hubungan antara hasil gabah
dengan jumlah gabah isi memberikan koefisien lintas besar (P,s = 0,7982 **) dan nilai
korelasi besar (r;s = 0,9582 **). Hubungan ini merupakan hubungan yang sebenarnya
antara hasil gabah dengan jumlah gabah isi. Keadaan tersebut sesuai dengan laporan
Chang er al (1971; 1973) yang menyatakan bahwa jumlah gabah isi merupakan penentu
hasil gabah.

Hubungan antara hasil gabah dengan jumlah malai memberikan koefisien lintas
sangat kecil dan negatip (P2 = -0,0129) dan koefisien korelasinya cukup tinggi dan
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negatip (rs = -0,4623 **). Hubungan antara 2 sifat tersebut dipengaruhi oleh pengaruh
tidak langsung melalui jumlah gabah isi (P)¢ r;; = -0,3469 *) yang mendukung hubungan
hasil gabah dengan jumiah malai. Khairullah et al. (2001) melaporkan bahwa makin
banyak jumlah gabah isi makin besar pula hasil gabahnya tetapi jumlah malainya
berkurang,.

Keadaan serupa terdapat pada hubungan antara hasil gabah dengan bobot 1000 butir
yang memberikan koefisien lintas kecil (Pys = 0,1097) dan nilai korelasi cukup tinggi
(r3s= 0,7115 **). Hubungan antara 2 sifat tersebut dipengaruhi oleh pengaruh tidak langsung
melalui jumlah gabah isi (P (3 = 0,5457 **). Hubungan antara hasil gabah dengan panjang
malai juga memberikan koefisien lintas kecil (P4 = 0,1358) dan nilai korelasi cukup tinggi
(ras = 0,61490 **), Pada hubungan antara 2 sifat tersebut dipengaruhi oleh pengaruh tidak
langsung jumlah gabah isi (P ri4 = 0,4347 **). Hubungan antara hasil gabah dengan panjang
akar menunjukkan koefisien lintas kecil (Pss= 0,105 *)} dan nilai korelasi cukup tinggi (rs =
0,4685 **). Hubungan antara 2 sifat tersebut melalui pengaruh tidak langsung jumlah gabah
isi (Pyg 15 = 0,4103 *¥). Koesrini (2001) melaporkan bahwa indeks panjang akar merupakan
parameter terbaik untuk penduga ketahanan terhadap keracunan Al.

Tabel 7. Pengaruh langsung (diagonal), pengaruh tidak langsung (di luar diagonal), dan
koefisien korelasi antar sifat agronomi dengan hasil gabah (kolom paling
kanan) 30 padi hibrida F, Indica x Javanica rawa, di tanah keracunan Al,
Jasinga, MK2003.

Sifat-sifat  Ju™izh - Jumlah Berat  Panjang  Panjang  Hasil
ifat-si gabah isi malai 1000 butir malai akar ~ gabah
;l:ﬂ?isi 0,7982**  0,0056 0,0750 0,0740 0,0054  0,9582 **
Jumlah  p3a69¢ 00129 00418 00581 0,006 Upes
Berat . —
1000 buie 05457 0,0049 01097 00470  0,0043 0,715
mﬁng 0,4347* 06,0055 00379  0,1358  -0,0000 0,6140 **
flf:;'a"g 04103* 00032 00445  -0,0001 00105 04685 **

Keterangan: * dan ** masing-masing nyata pada tingkat signifikansi 5 dan 1%
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Gambar 1. Diagram lintas beberapa karakter dengan hasil gabah 30 padi hibrida
F) persilangan Indica x Javanica padi rawa, di tanah keracunan
Aluminium (Jasinga, MK 2003) ‘
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KESIMPULAN

1. Tiga padi hibrida F, yaitu [R68888A/Kapuas, IR58025A/Mendawak, dan
IR68885A/Kapuas menghasilkan gabah sekitar 1 t/ha di atas rata-rata varietas cek
terbaik. Hasil gabah ketiga padi hibrida F, tersebut masing-masing sebesar 6,25;
6,18; dan 6,13 t/ha atau unggul berturut-turut sebesar 1,12; 1,05; dan 1,00 t/ha di
atas varietas cek terbaik Batanghari yang menghasilkan gabah sebesar 5,13 t/ha.
Keunggulan hasil gabah ketiga padi hibrida F; tersebut berturut-turut sebesar 21,83;
20,46; dan 19,46%.

2. Ketiga padi hibrida F, tersebut masing-masing menunjukkan reaksi agak tahan, agak
tahan, dan agak tahan terhadap keracunan Al, sedangkan varietas Batanghari
memberikan reaksi tahan. :

3. Jumlah gabah isi per malai berpengaruh secara langsung terhadap hasil gabah, dan
hampir selaiu berpengaruh secara tidak langsung terhadap hubungan antara hasil
gabah dengan tiap komponen hasilnya.
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